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pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru sehingga pembelajaran lebih
terarah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru dalam
menyusun modul ajar pada kurikulum merdeka dan hambatan dalam menyusun
modul ajar pada kurikulum merdeka. Metode yang digunakan adalah inquiry
naturalistic dengan pendekatan kualitatif. Sumber data yang terlibat guru dan
kepala sekolah Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
kemampuan guru dalam menyusun modul ajar ditunjukkan dengan mampu
melakukan analisis siswa, guru dan satuan pendidikan, mampu melakukan
identifikasi dan menentukan profil pelajar pancasila, mampu menententukan alur
tujuan pembelajaran (ATP) yang akan dikembangkan menjadi modul ajar, mampu
menentukan susunan modul ajar berdasarkan komponen yang tersedia, dan
mampu melakukan evaluasi dan tindak lanjut modul.

Abstract

Teaching modules are the most critical learning tools because they contain
learning plans that will be implemented by the teacher so that learning is more
focused. This research aims to determine teachers' abilities in compiling teaching
modules in the independent curriculum and the obstacles in compiling teaching
modaules in the independent curriculum. The method used is a naturalistic inquiry
with a qualitative approach. Data sources involved teachers and school principals.
Data was collected through interviews, observation, and documentation. Data
analysis includes data collection, reduction, presentation, and research results. The
results of the research show that there is teacher ability in compiling teaching
modules, demonstrated by being able to carry out analysis of students, teachers,
and educational units, being able to identify and determine the profile of Pancasila
students, being able to determine the flow of learning objectives (ATP) that will be
developed into teaching modules, being able to determine the composition of
teaching modules based on available components, and being capable of evaluating
and following up on modules.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu kebutuhan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran adalah membuat perangkat
pembelajaran. Modul ajar adalah salah satu perangkat pembelajaran yang harus dibuat oleh seorang guru sebagai
acuan atau pedoman untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Modul ajar adalah dokumen yang berisi tujuan,
langkah, dan media pembelajaran, serta asesmen yang dibutuhkan dalam satu unit/topik. Modul ajar dalam
kurikulum merdeka adalah modul pengajaran yang mirip dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
kurikulum 2013, tetapi di dalamnya terdapat materi pembelajaran, lembar kegiatan siswa, dan penilaian. Untuk
mencapai hasil belajar dan Profil Pelajar Pancasila (P3) pendidik menggunakan modul ajar (Indarti, 2023;
Rahmadhani et al., 2022).

Melalui modul ajar, pendidik dapat memastikan bahwa semua konten dan keterampilan yang diperlukan
tercakup, dan instruksi disampaikan secara konsisten dan koheren. Selain itu, modul ajar dapat membantu guru
menghemat waktu dan tenaga dalam perencanaan pembelajaran, karena modul ini menyediakan peta jalan
pembelajaran yang siap pakai. Jika penyusunan modul ajar tidak tepat maka kemungkinan besar yang terjadi
guru belum memaksimalkan rencana pembelajaran yang akan dilakukan.

Sebelum menyelesaikan suatu rencana pembelajaran, hendaknya seorang pendidik terlebih dahulu
memahami pengertian dari pembelajaran menata itu sendiri, karena umumnya jika guru belum memahami arti dan
alasan pentingnya pembelajaran menyusun, kemudian yang muncul adalah kelesuan dalam waktu pembuatan
penyusunan pembelajaran. Guru-guru ini terkadang juga menganggap modul terbuka terlalu abstrak dan tidak
terlalu relevan dengan pengajaran. Sejujurnya, jika kita benar-benar memahami cara mengumpulkan dan membuat
modul terbuka, hal ini tidak akan terjadi. Karena rencana ilustrasi dibuat dengan mempertimbangkan keadaan dan
atribut siswa. Guru akan dapat merancang pembelajaran secara efektif dengan mempersiapkan rencana
pembelajaran ini, memberikan mereka banyak kesempatan untuk belajar bagaimana mengajar dan mengajar
bagaimana belajar.

Kenyataannya perubahan yang dirasakan oleh guru yaitu adanya perubahan persiapan mengajar seperti RPP
menjadi modul ajar, Silabus menjadi ATP, kemudian adanya program penguatan profil pelajar Pancasila, kemudian
pembelajaran tidak dilakukan secara tematik seperti kurikulum sebelumnya. Guru baru saja memahami secara baik
kurikulum 2013, namun sekarang guru harus memahami kurikulum merdeka kembali dengan teknik yang berbeda
dari kurikulum sebelumnya. Pendidik justru mengalami kendala dan gangguan dalam menyiapkan modul terbuka
yang telah ditentukan. Berkembangnya pengalaman yang tidak merancang menampilkan modul dengan hasil yang
baik mengakibatkan pemenuhan isi pembelajaran tidak sistematis, sehingga terjadi ketimpangan pembelajaran
antara pengajar dan peserta didik. Kemudian pendidik merasa kurangnya buku tentang landasan pembelajaran,
kesulitan dalam merencanakan tujuan pembelajaran dan kurangnya pemahaman dalam mempersiapkan evaluasi
sehingga target pembelajaran normal sulit dicapai.

Hal ini diungkapkan oleh (Yuhaga, 2023) Masih banyak guru di SD Negeri 1 Pandran Raya Kecamatan Teweh
Tengah Kabupaten Barito Utara yang menjadi unsur bagaimana menyusun modul ajar untuk kurikulum mandiri.
Pendidik sebenarnya belum memahami langkah-langkah pengumpulan modul tayangan program pendidikan gratis,
pendidik belum paham apa fokus yang harus ada dalam modul tayangan program pendidikan mandiri, selain itu
pengajar juga belum memahami sistematika penyusunan modul tayangan gratis. modul pendidikan rencana
pendidikan. Serupa dengan yang diungkapkan oleh (Indarti, 2023) Banyak pendidik yang belum begitu memahami
teknik menyusun dan mengembangkan modul lepas khususnya pada kurikulum belajar mandiri. Hal ini terlihat dari
banyaknya guru yang mengeluhkan adanya perubahan kurikulum, seperti saat ini mereka harus menerapkan
kurikulum mandiri. Ketika seorang guru mengajarkan suatu mata pelajaran yang sulit dipahami, ia juga mengajarkan
kepada seorang guru cara mengajar suatu mata pelajaran yang sulit dipahami, sehingga sering kali kualitas
pendidikan guru terabaikan.

Guru, khususnya yang mengajar secara formal di sekolah, memegang peranan penting dalam pengembangan
pendidikan. Pendidik juga dapat menentukan prestasi siswa, khususnya dalam pengalaman pendidikan. Oleh karena
itu, instruktur adalah variabel yang paling mempengaruhi kualitas dan efek samping dari siklus pembelajaran.
Seorang pendidik yang berkualitas akan terus menerus melakukan pengaturan dalam pengalaman yang
berkembang, sehingga pengajar tidak mempunyai penjelasan yang bagus untuk ditampilkan di kelas tanpa adanya
pengaturan. Dalam menunjukkan kesiapan harus jelas kemampuan-kemampuan penting apa saja yang dimiliki
siswa, apa yang harus diselesaikan, apa yang harus diwujudkan, bagaimana cara mempelajarinya, dan bagaimana
pendidik akan menyadari bahwa siswa telah menguasai kemampuan-kemampuan tertentu. Perspektif-perspektif
tersebut merupakan komponen utama yang harus tersedia setidak-tidaknya dalam setiap menunjukkan kesiapan
sebagai penolong bagi pendidik dalam melakukan pembelajaran dan membentuk keterampilan peserta didik
(Dolong, 2016; Jahidi, 2019; Zein, 2016).

Salah satu tugas pokok guru adalah menyelesaikan latihan mendidik dan belajar yang mempunyai aturan-
aturan yang disebut rencana pendidikan. Rencana pendidikan adalah gerakan instruktif yang menggabungkan
berbagai rencana tindakan siswa yang pasti sebagai bahan ajar, gagasan metodologi pengajaran dan pembelajaran,
rencana program agar dapat dilaksanakan, dan hal-hal yang mencakup latihan yang bertujuan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan (Hermawan et al., 2020; Munandar, 2017). Kemampuan rencana pendidikan dalam pelatihan
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tidak lain adalah alat untuk mencapai tujuan pengajaran. Untuk situasi ini, instrumen untuk menghasilkan manusia
seharusnya sesuai dengan tujuan normal (Dhomiri, 2023; Syarifah, 2019). Saat ini kurikulum yang digunakan sudah
berganti yaitu dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka.

Kurikulum Merdeka merupakan program pendidikan dengan berbagai macam program intrakurikuler agar
siswa lebih berkualitas dan memiliki ide serta kualitas sesuai kemampuannya. Selain itu, guru bebas memilih bahan
ajar yang sesuai untuk siswanya dan disesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar masing-masing siswa (Aprillia
et al., 2023; Ikhsandi & Erlisnawati, 2023). (Vhalery et al., 2022) mengatakan bahwa Peningkatan pendidikan dan
sumber daya manusia menjadi tujuan kurikulum belajar mandiri. Ciri-ciri strategi rencana pendidikan pembelajaran
otonom adalah sebagai berikut: mencakup imajinasi guru, kontekstualisasi materi yang sebanding dengan
kemampuan lokal dan alam, peluang dalam konfigurasi pembelajaran, perpaduan rencana evaluasi, dan penekanan
pada pemikiran kritis, penilaian yang tulus. suatu metode evaluasi yang tepat untuk dilanjutkan, dibentuk dan
diintegrasikan ke dalam program pendidikan dan pembelajaran (Arifin et al., 2021; Wiguna & Tristaningrat, 2022).

Meskipun pendidik diperbolehkan untuk menyesuaikan modul, pada akhirnya mereka berhak untuk
mengatur sendiri modul tersebut sesuai dengan kebutuhan siswanya. Standar untuk rencana pendidikan otonom
yang menunjukkan modul adalah sebagai berikut; (1) Mendasar, yaitu setiap mata pelajaran mempunyai gagasan
melalui peluang pertumbuhan dan informasi lintas disiplin ilmu, (2) Menarik, bermakna dan menguji, khususnya
pendidik dapat mendorong minat siswa dan mengikutsertakan siswa secara efektif dalam pembelajaran,
dihubungkan dengan mental dan perjumpaan yang mereka jalani agar tidak terlalu membingungkan dan tidak
terlalu sederhana untuk anak seusianya, (3) Penting dan logis, yaitu berhubungan dengan komponen-komponen
mental dan perjumpaan yang pernah dialami dan sesuai keadaan keadaan umum tempat siswa berada, dan (4)
Latihan pembelajaran yang konsisten atau setidak-tidaknya harus dihubungkan dengan tahapan pembelajaran
siswa (Hidayat et al.,, 2020; Jannah & Irtifa’, 2023; Maulinda, 2022; Saputri et al., 2023). Kemajuan dalam
merencanakan pendidikan merupakan salah satu jenis kewajiban pendidik dalam menghadapi kelas. Tanggung
jawab seorang pendidik antara lain berurusan dengan kelas, bertindak sebagai perantara dan fasilitator, dan
memberikan pelaksanaan siswa. Untuk memenuhi tujuan pembelajaran dengan sukses dan berkualitas, keempat
tugas pertunjukan ini harus dilakukan dengan baik dan dapat diandalkan (lllahi, 2020; Sanjani, 2020). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru dalam menyusun modul ajar pada kurikulum merdeka dan
hambatan guru dalam dalam menyusun modul ajar pada kurikulum merdeka. Penelitian ini diharapkan dapat
memberi manfaat yaitu salah satunya menjadi menjadi acuan dalam menyusun modul ajar kurikulum merdeka dan
menambah wawasan serta pemahaman dalam menyusun modul ajar kurikulum merdeka.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian inquiry naturalistic dengan pendekatan kualitatif. Inquiry
naturalistic naturalistik adalah pemeriksa yang mengumpulkan data eksplorasi unik di lapangan, tanpa intervensi
penilaian terhadap subjek. Penelitian ini dilakukan di SDN 115 Pekanbaru. Sumber data dalam penelitian ini
adalah guru dan kepala sekolah. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Kisi-Kisi
instrument dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 yang diadaptasi dari Triana et al., (2023).

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen
No Indikator

1  Analisis pada siswa, guru, dan satuan pendidikan

2 Identifikasi dan menentukan profil pelajar pancasila

3 Tentukan alur tujuan pembelajaran (ATP) yang akan
dikembangkan menjadi modul ajar

4 Susun modul ajar berdasarkan komponen yang tersedia

5 Pelaksanaan pembelajaran

6  Evaluasi dan tindak lanjut modul

Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik triangulasi digunakan untuk
menguji keterpercayaan data dengan cara menemukan dan menguji kebenaran data dari satu sumber dengan
menggunakan berbagai metode. Triangulasi sumber informasi adalah pengumpulan informasi dari berbagai sumber.
Analisis data dimulai dari (1) reduksi data dilakukan dengan menyusun informasi yang telah diperoleh dan
selanjutnya mengubahnya menjadi petunjuk-petunjuk pemeriksaan yang tidak seluruhnya kaku. Informasi yang
tidak terlihat kemudian dibuang atau tidak dimanfaatkan; (2) Selanjutnya adalah penyajian data. Pertunjukan
informasi dilakukan dengan cara menggambarkan informasi yang telah dimaknai ke dalam tabel atau narasi; (3)
penarikan kesimpulan. Alur dalam penelitian ini dapat digambarkan pada Gambar 1.
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Penulis menemukan
permasalahan

\’

Fokus penelitian
Kemampuan guru dalam menyusun modul ajar

\’

Melakukan penelitian

\’

Mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi

\’

Analisis Data

Gambar 1. Alur Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan guru dalam menyusun modul ajar dapat dilihat dari lima indikator. Keenam indikator tersebut
adalah mampu melakukan analisis siswa, guru dan satuan pendidikan, mampu melakukan identifikasi dan
menentukan profil pelajar pancasila, mampu menententukan alur tujuan pembelajaran (ATP) yang akan
dikembangkan menjadi modul ajar, mampu menentukan susunan modul ajar berdasarkan komponen yang tersedia,
dan mampu melakukan evaluasi dan tindak lanjut modul

Mampu Melakukan Analisis Siswa, Guru dan Satuan Pendidikan

Guru melakukan analisis pada siswa, guru, dan satuan pendidikan terlebih dahulu untuk menyusun modul
ajar. Tiga hal yang dilakukan oleh guru sebagai berikut: (1) Guru mengidentifikasi masalah yang muncul dalam
pembelajaran salah satunya yang dilakukan oleh guru adalah bertanya kepada siswa, seperti apakah siswa senang
jika melihat video di dalam proses pembelajaran? Apakah jika guru memberikan gambar siswa merasa senang?
Apakah siswa senang belajar secara kelompok? (2) menganalisis kondisi dan kebutuhan siswa dalam pembelajaran
guru melakukan diskusi bersama siswa yaitu Bagaimana proses pembelajaran yang membuat siswa merasa senang,
nyaman, dan mudah memahami materi pembelajaran; (3) Guru sudah melakukan analisis kesiapan satuan
pendidikan melalui sarana dan prasarana yang mendukung untuk melakukan proses pembelajaran yang diharapkan
oleh guru. Selain itu dalam mendukung kemampuan guru menyusun modul ajar adalah memberikan pelatihan
kepada guru tentang kurikulum merdeka dan penyusunan perangkat pembelajaran pada kurikulum merdeka. Hal
ini sebagaimana diungkapkan oleh narasumber berikut ini.

“Kalau saya dengan cara mencari tahu dulu apa apa saja masalah di dalam kelas saya, terus dianalisis penyebab
masalah tersebut, kemudian dicari solusi untuk pemecahan masalahnya. Permasalahannya seperti siswa belum
menguasai materi yang diberikan, aktivitas pembelajaran di dalam kelas tidak mampu menarik perhatian siswa
untuk belajar”

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Hattarina et al., (2022) yang mengungkapkan bahwa dalam
pemanfaatannya, pendidik mempunyai kesempatan untuk memilih atau menyesuaikan modul pembelajaran yang
telah diberikan oleh otoritas publik agar sesuai dengan kualitas siswa atau membuat modul pertunjukan sendiri
sesuai dengan atribut siswa. Salah satu perangkat pembelajaran yang penting dalam melaksanakan pembelajaran
di sekolah adalah modul terbuka. Hambatan dalam menganalisis ini yaitu keterbatasan waktu yang dimiliki oleh
guru untuk menganalisis seluruh siswa di dalam kelas sehingga guru lebih memfokuskan kepada hal yang mayoritas.

Identifikasi dan Menentukan Profil Pelajar Pancasila

Pendidik menetapkan komponen profil siswa Pancasila yang perlu diingat dalam pembelajaran. Profil pelajar
Pancasila merupakan salah satu ikhtiar nyata yang kini tengah dilakukan untuk membentuk mahasiswa Indonesia
yang berjiwa Pancasila, sebagai solusi atas berbagai kekhawatiran yang dilengkapi dengan informasi terkait dengan
penurunan karakter. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh narasumber berikut ini.

“Kurikulum Merdeka ini wajib di dalam Modul ajar yang disusun kita menentukan profil pelajar Pancasila apa yang
dimaksudkan ke dalam pembelajaran. Cara menentukan dimensi dari profil pelajar Pancasila yang akan

Page 36 of 42



Aulad : Journal on Early Childhood, 2024, 7(1), Pages 32-42

dimasukkan dalam pembelajaran dengan dilihat kembali Mbak materi pembelajaran seperti apa baru kita bisa
menentukan dimensi apa saja yang dimasukkan ke dalam materi yang kita ajarkan”

Profil pelajar Pancasila ditujukan kepada setiap individu siswa untuk membentuk dirinya sebaik mungkin sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila. Dengan demikian, Profil pelajar Pancasila berusaha mencetak siswa yang mempunyai
karakter Pancasila (Ansyar et al., 2022; Mery et al., 2022; Rusnaini et al., 2021). Beriman, bertakwa, dan berakhlak
mulia, berkebhinekaan global, berpikir kritis, kreatif, gorong royong, dan mandiri merupakan dimensi dari profil pelajar
Pancasila(lrawati et al., 2022). Identifikasi dan Menentukan Profil Pelajar Pancasila yang digunakan dalam modul dapat
dilihat pada Gambar 2.

E. PROFIL PELAJAR PANCASILA
% Beriman, Berkebinekaan Global, Gotong Royong , Mandiri ,Kritis Dan Kreatif.

Gambar 2. Profil Pelajar Pancasila

Gambar 2 menjelaskan bahwa profil pelajar Pancasila yang terdapat padasalah satu modul ajar yang disusun
guru yaitu beriman, berkebinekaanglobal, gotong royong, mandiri, kritis dan kreatif. Hambatan untuk merancangnya
tidak ada karena sudah ada ketentuannya, namun hambatannya adalah guru harus merancang kegiatan pembelajaran
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan menyelesaikan serta mencapai tujuan pembelajaran. Dalam hal ini
guru harus dapat menyesuaikan keberhasilan pembelajaran dengan waktu yang diberikan dalam satu kali pertemuan.
Adapun waktu yang diberikan dalam satu kali pertemuan yaitu kelas tingi 2 x 35 menit dan kelas rendah 2 x 30 menit.

Mampu Menententukan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang akan Dikembangkan Menjadi Modul Ajar

Sebelum guru menyusun modul ajar, sebaiknya guru menentukan alur tujuan pembelajaran yang akan dicapai
sehingga akan memudahkan guru ketika ingin menyusun modul ajar. Hal ini bermakna guru tidak perlu membuat tujuan
pembelajaran setiap kali ingin menyusun modul ajar setiap pertemuan karena telah memiliki dokumen alur tujuan
pembelajaran atau yang disebut dengan ATP. Namun guru di sekolah ini belum membuat alur tujuan pembelajaran ini,
tetapi ketika didalam modul ajar tertera alur tujuan pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Adapun
tujuan pembelajaran yang ada dalam modul ajar dapat dilihat pada Gambar 3.

B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Menganalisis simbol — simbol pancasila dan lambang negara garuda pancasila menceritakan
hubungan simbol - simbol pancasila dengan sila - sila pancasila

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

. Peserta didik dapat mengenali simbol-simbol Pancasila dan Lambang Negara Pancasila

2. Peserta didik dapat menceritakan hubungan simbol-simbol Pancasila dengan sila-sila dalam
Pancasila

3. Peserta didik juga dapat mengidentifikasi tugas peran dirinya dalam kegiatan bersama
sesuai nilai Pancasila

Gambar 3. Alur Tujuan Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran

Gambar 3 menjelaskan bahwa alur tujuan pembelajaran tertera dalam modul ajar seperti alur tujuan
pembelajaran pada Gambar 3 yaitu menganalisis simbol-simbol Pancasila dan lambang Negara garuda Pancasila
menceritakan hubungan simbol-simbol Pancasila dengan sila-sila Pancasila. Tujuan pembelajaran pada gambar
yaitu (1) Peserta didik dapat mengenali simbol-simbol Pancasila; (2) peserta didik dapat menentukan hubungan
simbol-simbol pancasila dengan sila-sila dalam Pancasila; (3) peserta didik dapat mengidentifikasi tugas peran
dirinya dalam kegiatan bersama sesuai nilai Pancasila.

Susunan Modul Ajar Berdasarkan Komponen yang Tersedia

Modul ajar pada hakikatnya memuat sasaran pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran (termasuk media
pembelajaran yang akan digunakan), penilaian, data dan referensi pembelajaran lainnya yang dapat membantu
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. Bagian-bagian dari modul pertunjukan dapat ditambah dengan pokok
bahasan dan kebutuhannya (Khikmiyah et al., 2022; Nugroho et al., 2023). Susunan modul ajar pada kurikulum
merdeka ini tentunya memiliki beberapa komponen yang dijabarkan sebagai berikut.
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1) Informasi umum terdiri dari nama sekolah, nama guru, tahun pelajaran,fase/kelas, mata pelajaran, materi,
alokasi waktu. Informasi umum dapat dilihat pada Gambar 4. Gambar 4 menjelaskan informasi umum yang
dituliskan guru pada modul ajar yaitu nama sekolah, nama guru, tahun pelajaran, fase/kelas, mata pelajaran,
materi dan waktu.

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah : SDN 42 Pekanbaru
Nama Guru : Ricy Optaviyanti, S.Pd

Tahun Pelajaran + 20232024
Fase/ Kelas +A/1(Satu)

Mata : Pendidikan Pancasila

Materi : Simbol-simbol Pancasila Alokasi
Waktu + 24 JP atau sesuai kebutuhan

i —————————————————— | |
Gambar 4. Informasi Umum

2) Capaian Pembelajaran atau di sebut CP dan tujuan pembelajaran. Capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 5 sebagai berikut. Gambar 5 menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran
dan capaian pembelajaran pada modul ajar yang disusun guru dan capain pembelajaran pada modul ajar yang
disusun oleh guru yaitu peserta didik mampu mengenal dan menceritakan simbol dan sila- sila Pancasila
dalam lambang negara Garuda Pancasila. Profil pelajar Pancasila yang dapat dipilih oleh guru dengan
menyesuaikan pada materi yang dipelajari dari keenam dimensi profil pelajar Pancasila.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

I Peserta didik dapat mengenali simbol-simbol Pancasila dan Lambang Negara Pancasila

2. Peserta didik dapat menceritakan hubungan simbol-simbol Pancasila dengan sila-sila dalam
Pancasila

3. Peserta didik juga dapat mengidentifikasi tugas peran dirinya dalam kegiatan bersama
sesuai nilai Pancasila

D. CAPAIAN PEMBELAJARAN

& Peserta didik mampu mengenal dan menceritakan simbol dan sila-sila Pancasila dalam
lambang negara Garuda Pancasila. Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menjelaskan
hubungan antara simbol dan sila dalam lambang negara Garuda Pancasila. Peserta didik
mampu menerapkan nilai-nilai Pancasila di lingkungan keluarga dan sekolah.

Gambar 5. Tujuan Pembelajaran dan Capaian Pembelajaran

3) Kegiatan pembelajaran yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Kegiatan
Pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 6. Gambar 6 menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang
disusun guru pada modul ajar yaitu dimulai dari kegiatan pembuka: (1) Guru memberikan salam dan mengajak
berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing; (2) Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. (3)
Mengajak berdinamika dengan tepuk semangat dan lagu Garuda Pancasila; (4) Guru mengulas kembali materi
yang disampaikan sebelumnya; (5) Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. Setelah guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, maka dilanjut kegiatan inti. Setelah kegiatan inti yaitu kegiatan penutup.
Adapun kegiatan penutup yang dituliskan guru di dalam modul ajar guru adalah: (1) Siswa bersama guru
melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung; (2) Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan
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hari ini?; (3) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari ini; (4) Siswa melakukan operasi
semut untuk menjaga kebersihan kelas; (5) Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa; (6)
Penilaian yang akan dilakukan guru baik itu penilaian formatif, sumatif, dan diagnostic. (7) Pengayaan dan
remedial yaitu memberikan tugas kepada peserta didik atau memberikan jam tambahan sehingga peserta didik
mencapai hasil belajar yang tuntas.

KOMPONEN INTI
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
< Fase A
< Elemen: Pancasila
< Tujuan umum yang diharapkan pada unit I “Aku Cinta Pancasila” mengenali simbol-
simbol Pancasila dan menjelaskan makna masing-masing sila tersebut, serta hubungan
antar sila. Tujuan Khusus yang diharapkan pada unit I “Aku Cinta Pancasila® antara
lain :

Pertemuan I

1. Melalui bermain games Pancasila, peserta didik dapat menggabungkan kata menjadi
kalimat sesuai sila Pancasila.

2. Melalui bermain games Pancasila, peserta didik dapat mengungkapkan sila Pancasila
secara runtut maupun secara acak.

Pertemuan Il

1. Melalui kegiatan menjelaskan makna masing-masing sila, peserta didik dapat nenunjukkan
sikap sesuai dengan nilai pancasila terhadap diri sendiri dan orang lain sebagai tanda
syukur kepada Tuhan YME.

2. Melalui mengamati gambar dan menyimak video simbol Pancasila, peserta didik dapat

Gambar 6. Kegiatan Pembelajaran

4) Refleksi yaitu berisi pertanyaan dengan tujuan untuk mengetahui pembelajaran yang telah dilakukan. Seperti
refleksi siswa seperti menanyakan apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? sedangkan refleksi guru seperti
apakah tujuan pembelajaran tercapai?

5) Lampiran pendukung yang terdiri dari bahan ajar, media pembelajaran grafis berupa gambar dan video, lembar
kerja peserta didik (LKPD Buka Amplop Rahasiamu), kisi-kisi, instrumen dan rubrik penilaian, glosarium, dan
daftar pustaka.

Data dokumentasi yang diperoleh secara keseluruhan mencakup 7 hal. Pertama, informasi modul yang
memuat nama pembuat modul, organisasi awal, tahun pembentukan modul baru, jenjang sekolah, kelas, dan
penetapan waktu. Kedua, kompetensi awal, yaitu kalimat yang menyatakan tentang pengetahuan dan keterampilan
yang perlu dimiliki siswa sebelum dapat mempelajari materi. Ketiga, Profil Pelajar Pancasila merupakan tujuan akhir
dari proses pembelajaran pembentukan karakter pada peserta didik. Pendidik dapat merencanakan profil siswa
Pancasila secara memuaskan atau teknik pembelajaran. Keempat, kantor dan yayasan, khususnya kantor dan media
yang diperlukan oleh pendidik dan siswa untuk membantu pengalaman pendidikan di kelas, misalnya pemanfaatan
media mekanik. Kelima, sasaran siswa, hendaknya dapat dilihat dari penelitian otak siswa sebelum memulai
pembelajaran (Mulyani & Insani, 2023).

Untuk menjamin kelancaran pengalaman belajar, guru dapat memfasilitasi pembuatan modul terbuka
berdasarkan kategori siswa. Terdapat tidak kurang dari tiga klasifikasi pada keseluruhan bagian data yang
mencakup 7 hal. Pertama, karakter modul yang memuat kepribadian pembuat modul, organisasi awal, tahun
pembentukan modul baru, jenjang sekolah, kelas, dan penetapan waktu. Kedua, kompetensi awal, yaitu kalimat
yang menyatakan tentang pengetahuan dan keterampilan yang perlu dimiliki siswa sebelum dapat mempelajari
materi. Ketiga, Profil Pelajar Pancasila merupakan tujuan akhir dari proses pembelajaran pembentukan karakter
pada peserta didik. Pendidik dapat merencanakan profil siswa Pancasila secara memuaskan atau teknik
pembelajaran. Keempat, kantor dan yayasan, khususnya kantor dan media yang diperlukan oleh pendidik dan siswa
untuk membantu pengalaman pendidikan di kelas, misalnya pemanfaatan media mekanik. Kelima, tujuan siswa
harus terlihat dari penelitian otak siswa sebelum siswa mulai belajar, misalnya (1) siswa normal: Karakter siswa ini
tidak membuat mereka kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan. 2) Siswa mengalami kesulitan belajar:
siswa ini mengalami permasalahan baik secara fisik maupun intelektual, tidak mampu fokus dalam jangka panjang,
memahami materi terbuka, tidak kenal takut, dan lain-lain. (3) Siswa mencapai tingkat keberhasilan yang tinggi:
siswa ini terburu-buru dalam memahami materi pembelajaran , berbakat dalam penalaran yang tegas dan siap
memimpin (Desrianti & Yuliana, 2022; Nurhayati & Rufi’ i, 2020).

Sementara itu, pada komponen inti modul ajar, meliputi: (1) tujuan pembelajaran harus mencerminkan
fokus pembelajaran yang penting dan dapat dicoba dengan berbagai macam evaluasi sebagai bentuk pemahaman
siswa setelah memperoleh materi pembelajaran. Alur tujuan pembelajaran dan isi prestasi belajar membentuk
tujuan pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk menentukan latihan pembelajaran, sumber daya yang akan digunakan,
kelayakan siswa lain, dan metode penilaian yang akan digunakan (Nugraha & Azis, 2023). Kegiatan ini memiliki
urutan yang sistematis yang dapat disertakan dengan opsi pembelajaran lain yang sesuai dengan kebutuhan
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belajar peserta didik, namun tetap pada durasi waktu yang telah direncanakan. Adapun isi tahap kegiatan
pembelajaran adalah pendahuluan, inti, dan penutup yang berbasis metode pembelajaran aktif. (5) Asesmen.
(Rahman & Nasryah, 2019) mengatakan bahwa Ada tiga jenis penilaian dalam kurikulum belajar mandiri: penilaian
diagnostik, penilaian formatif, dan penilaian sumatif. Sebelum pengajaran dimulai, kondisi psikologis dan kognitif
siswa dikategorikan selama penilaian diagnostik. Penilaian formatif diberikan saat siswa sedang belajar. Sementara
itu, evaluasi sumatif ini dilakukan menjelang akhir pengalaman pendidikan.

Evaluasi dan Tindak Lanjut Modul

Modulyang disusun oleh guru sebelum dilaksanakan di dalam kelas, modul ajar tersebut diperiksa terlebih
dahulu oleh kepala sekolah. Jika ada beberapa catatan yang diberikan kepala sekolah maka guru harus memperbaiki
sebelum digunakan di kelas. Pendidik pada satuan pendidikan wajib bersiap-siap menampilkan modul secara utuh
dan terencana agar pembelajaran terjadi secara intuitif, membangkitkan semangat, menyenangkan, menguiji,
membujuk peserta didik untuk berpartisipasi secara efektif, dan memberikan ruang gerak, imajinasi, dan otonomi
yang cukup sesuai kemampuan. kepentingan dan kemajuan. fisik dan mental siswa. Selain itu, di dunia yang
sempurna, program pendidikan gratis yang menampilkan modul direncanakan oleh para pendidik, dalam
pengalaman yang berkembang mereka tidak hanya merencanakan pengalaman yang berkembang yang
mengharapkan siswa untuk mendominasi dan mampu dalam sudut pandang informasi saja, namun juga
menumbuhkan perspektif yang terkait. dan kemampuan. diperlukan. Hal ini mengingat modul ajar merupakan salah
satu alat pengajaran yang sangat penting bagi kemajuan pengalaman pengembangan wali kelas. Modul ajar ini
diharapkan dapat menjadi mata kuliah atau tolak ukur pengalaman berkembang yang akan dilakukan di kelas
nantinya, sehingga diperlukan penalaran imajinatif dari seorang pendidik untuk menghadapi kelas agar pengalaman
pendidikan menjadi menarik dan menawan. Meski begitu, masih cukup banyak guru yang masih belum mengerti
bagaimana penyusunan modul ajar pada kurikulum merdeka.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru telah menunjukkan kemampuan dalam
menyusun modul ajar kurikulum merdeka yang tampak dari tindakan guru yaitu sebelum menyusun modul ajar guru
melakukan mengidentifikasi permasalahan yang akan muncul, menganalisis kebutuhan peserta, dan menganalisis
kesiapan satuan pendidikan. Selanjutnya guru menentukan dimensi profil pelajar Pancasila yang akan dimasukkan
ke dalam modul ajar merdeka. Setelah itu, guru akan menyusun modul ajar. Modul ajar ini sebelum dilaksanakan
akan di evaluasi terlebih dahulu oleh kepala sekolah. Guru menunjukkan kemampuan dalam menyusun modul ajar
walau masih mengalami beberapa hambatan.
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